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Abstrak 

Pembelajaran berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) merupakan pembelajaran yang menerapkan kemampuan berpikir yang tidak hanya membutuhkan 

kemampuan mengingat saja tetapi juga membutuhkan kemampuan-kemampuan lain yang lebih tinggi, 

seperti kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan berpikir kreatif. Untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran, maka guru perlu mengembangkan 

penilaian berbasis HOTS agar guru mampu mengukur sejauh mana peserta didik dalam mendalami 

pemahaman pembelajaran yang telah dilakukan. Oleh karena itu, guru perlu meningkatkan kualitas 

penilaian  berbasis HOTS baik dari aspek pengetahuan dan keterampilan yang ada pada peserta didik 

sehingga pada akhirnya akan meningkatkan kualitas lulusan peserta didik dengan tujuan guru mampu 

mengembangkan kemampuan peserta didik sesuai dengan keterampilan abad 21 (critical thinking, 

communication, collaboration, and creativity). 

 

kata kunci : Pembelajaran; Penilaian; Higher Order Thinking Skills (HOTS 

 

 
PENDAHULUAN 

Sesuaii dengan tuntutann perkembangan abadd 21, pesertaa didik diharapkan 

dapattmencapaibberbagaikkompetensi dengannpenerapann HOTS atau keterampilan berpikir 

tingkat tinggi. Kompetensii tersebutt yaituu berpikir kritis (critical thinking), kreatif dan inovasi 

(creativity and innovative), kemampuannberkomunikasi (communication skill), kkemampuan 

bekerja sama (collaboration), dan kepercayaan diri (confidence). Sehinggaadalammhal ini, 

guruuperluumenerapkannpembelajaranndan penilaiannberbasis HOTS 

atauuketerampilannberpikir tingkat tinggi padassaat pembelajarann agarr siswaa mampuu 

memahamii pendalamannmateriipada pembelajaran dannguruumampuu mengukurr 

kemampuan ppeserta ddidik. 

Pembelajarannberorientasi pada keterampilan tingkat tinggi merupakan program 

yanggdikembangkann sebagai upaya Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui 

Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) dalammupaya peningkatann 

kualitas pembelajarann dan meningkatkan kualitas lulusan. Peningkatan kualitasspesertaddidik 

salah satunya dilakukan melalui peningkatan kualitas pembelajarann yang berorientasii pada 

keterampilan tingkat tinggi (HOTS). Kualitas pembelajarannjugapperlu 

diukurrdengannpenilaian berorientasippadakketerampilan tingkatt tinggii atau Higher Order 

Thinking Skills (HOTS).  

Berhubungann hal ddiatas, guru hharus mampu meningkatkann dan menerapkan 

pembelajaran berbasis HOTS padaasaat pembelajaranndan guru jugaaharus mampu menyusunn 

soal-soal bberbasis HOTS untukk penilaian terhadapp peserta didik, karena padaa dasarnya 

penilaiann dilakukan untuk mengetahuii ketercapaian indikator dari materii yang 

telahhdiajarkan kepadaapeserta didik. Penilaiannhasill belajarrdiharapkan juga dapatt 

membantuupeserta didikkuntukkmeningkatkann kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher 

Order Thinking Skills/HOTS), karenaaberpikir tingkat tinggiddapat mendoronggpeserta 

didikkuntuk berpikirrsecaraaluas,kkritis,kkreatif, dan mendalam tentangg materii pembelajaran. 
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Dalam penulisannartikel ini, ppenulis berupayaa memberikan ssuatu gambaran 

tentanggpenilaian berbasis HOTS (Higher Order Thinking Skills), semogaa dengan disusunnyaa 

artikell inii dapatt menambahh wawasann kitaa semua. 

 

KAJIAN TEORI 

Pengertiann Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking Skills / HOTS) 

Menurut Ernawati (2017:196-197), berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) merupakan cara berpikir yang tidak lagi hanya menghafal secara verbalistik saja 

namun juga memaknai dari hakikat yang terkandung diantaranya, untuk mampu memaknai 

makna dibutuhkan cara berpikir yang integralistik dengan analisis, sintesis, mengasosiasi hingga 

menarik kesimpulan menuju penciptaan ide-ide kreatif dan produktif.  

High Order Thinking Skills merupakan suatu proses berpikir peserta didik dalam level 

kognitif yang lebih tinggi yang dikembangkan dari berbagai konsep dan metode kognitif dan 

taksonomi pembelajaran seperti problem solving, taksonomi bloom, dan taksonomi 

pembelajaran, pengajaran dan penilaian (Saputra,2016:91) 

Dariibeberapaapendapattddiatas,ddapatt ditarik kesimpulan bahwa keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) adalahhsuatupproses berpikirr 

pesertaadidikk yang ttidak hhanya menghafall tetapii sudahhmasukkkeedalam levell kognitiff 

yangllebih tinggiisehinggaddapatt menujuu ide-ideekreatifddan produktif. 

Jika kita iinginmmenerapkan pembelajaran berbasis HOTS dii kelasmmaka kita dapat 

menerapkanNbeberapaAmodel pembelajaran, seperti pembelajaran 

menyelidiki/menemukan (inquiry/discovery learning), ppembelajaran berbasis 

masalah (problem based learning/PBL), dan pembelajaran berbasis proyek (project based 

learning/ PjBL). Dengannkegiatan pembelajarannyang menggunakan model-model 

diatasmmaka siswaanantinya akan belajarrbagaimana melakukannaktifitas pembelajarannyaa 

darii proses berpikir ttingkat tingginya ataupunnberpikir kritis dalam menemukann dan 

mengatasii masalah yyang berhubungan dengan pembelajaran tersebut. 

Artinyaa pembelajaran inii akan memberi ruang kepada pesera didik untuk berpikir, 

meneliti,mmenelaah, menganalisis, hingga mampuumenemukanndan mengontruksi 

sendiriAmateri pembelajaranAyangAdipelajarinya. SiswaAbukan hanyaAsekedar 

menyelesaikanAsejumlah materii pelajaran, tetapii memilikii bekall yang akan diterapkan 

dalammkehidupannya. iItulah yanggdisebutAsebagai pembelajaran kontekstual (CTL), 

pembelajaran bermakna (meaningful learning) danApembelajaran tuntas (mastery learning).  

Tabell1. DimensiiProsessKognitif 

 

HOTS 

Mengkreasi 

Penalaran  

(Level Kognitif 3) 

• Mengkreasi ide/gagasan sendiri. 
• Kata kerja: mengkonstruksi, desain, kreasi, 

mengembangkan, menulis, memformulasikan, dll. 

Mengevaluasi 

• Mengambil keputusan sendiri. 

• Kata kerja: evaluasi, menilai, menyanggah, 
memutuskan, memilih, mendukung, dll. 

Menganalisis 

• Menspesifikasi aspek-aspek/elemen. 

• Kata kerja: membandingkan, memeriksa, , 
mengkritisi, menguji, dll. 

MOTS 

Mengaplikasi 
Aplikasi  

(Level Kognitif 2) 

• Menggunakan informasi pada domain berbeda 

• Kata kerja: menggunakan, mendemonstrasikan, 
mengilustrasikan, mengoperasikan, dll. 

Memahami 
Pengetahuan & 
Pemahaman (Level 

Kognitif 1) 

• Menjelaskan ide/konsep. 

• Kata kerja: menjelaskan, mengklasifikasi, 
menerima, melaporkan, dll. 

LOTS Mengingat 

• Mengingat kembali. 

• Kata kerja: mengingat, mendaftar, mengulang, 
menirukan, menentukan, dll. 
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Menurut Anderson & Krathwohl (2001), Mengingat (C1) termasuk kedalam dimensi 

proses kognitif LOTS (Lower Order Thinking Skills) dimana dalam dimensi LOTS ini termasuk 

dalam pengetahuan dan pemahaman yaitu Level 1 (L1), memahami (C2) dan mengaplikasi (C3) 

termasuk ke dalam proses kognitif MOTS (Middle Order Thinking Skills) dimana dimensi 

MOTS ini termasuk dalam aplikasi yaitu Level 2 (L2), sedangkan Menganalisis (C4), 

Mengevaluasi (C5) dan Mengkreasi (C6) termasuk ke dalam proses kognitif HOTS (Higher 

Order Thinking Skills) dimana dimensi HOTS ini termasuk penalaran yaitu Level 3(L3). 

 

Karakteristik Instrumen Penilaian Berbasis HOTS 

SalahAsatu taksonomii proses berpikirAyang diacuAsecara luasAadalah taksonomi 

Bloom danAtelah direvisiAoleh Anderson & Krathwohl (2001). Dalam taksonomi Bloom 

yangAdirevisi tersebut, dirumuskanAenam levelAproses berpikir, yaitu mengingat (C1), 

memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), mengevalusai (C5), menciptakan (C6). 

Revisi taksonomi yangAdilakukan oleh Anderson & Karthwohl tersebut 

memberikanAgambarannbahwa mengingat, memahami, dan menerapkanAtermasuk 

dalammkemampuan berpikirrtingkat rendah. Sedangkan menganalisis, mengevaluasi, dan 

mencipta termasukAkemampuan berpikirAtingkat tinggi. Di bawahAini beberapa 

karakteristikAinstrumen penilaianAberpikir tingkat tinggi (HOTS): 

 

Mengukurrkemampuan berpikir tingkat tinggi 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) bukanlahAkemampuan untuk mengingat, 

mengetahui, atau mengulang. Kemampuan berpikir tingkat tinggi termasuk kemampuanAuntuk 

memecahkanAmasalah (problem selving), berpikirAkritis (critical thinking), berpikirAkreatif 

(creative thinking), kemampuanAberargumen (reasoning), dannkemampuan 

mengambilAkeputusan (decision making). Tingkatkkesukaran dalam butirssoal tidakksama 

dengan kemampuan berpikir tinggi. Contohnya, untukkmengetahui artiAsebuahAkata 

yangAtidak umumm(uncommonAword) mungkinmmemiliki tingkat kesukarannyang tinggi, 

tetapikkemampuan untukkmenjawab soalttersebut tidak termasuk higher order thinking skills. 

Denganndemikian, soal-soalAHOTS belummtentu soal-soal yanggmemiliki tingkatkkesukaran 

yang ttinggi. 

 

1. Bersifat divergen 

Maksudbbersifat divergen adalahhinstrumen penilaiannberbasis HOTS ini dapat 

menumbuhkannide atauusolusi pesertaddidik dalammmemberikan jawaban-jawaban. 

Karenaabersifat divergen, iinstrumen penilaian berbasis HOTS lebihmmudah dirancang 

dalammtugas esai, uraian, dan kinerja. 

2. Menggunakan multirepresentasi 

DalamAinstrumen penilaian berbasis HOTS sebaiknyaAmenggunakan multirepresentasi 

antaraalain sepertiAverbal (berbentukkkalimat), visual (gambar, bagan, grafik, tabel, termasuk 

video), simbolis (simbol,ikon, inisial, isyarat), dan matematis (angka, rumus, persamaan). 

3. Berbasisspermasalahan kontekstual 

Soal-soal HOTS merupakanAassesmen yangAberbasis situasiAnyata dalam kehidupanAsehari-

hari, dimanaApeserta didikAdapat menerapkan konsep-konsep pembelajaranAdi kelas 

untukmmenyelesaikan masalah-masalah nyata.  

4. Menggunakanbbentuk soal beragam 

Terdapatbbeberapa bentukssoal yang dapatddigunakan untukmmenulis butir soal HOTSyyaitu 

soal pilihan abergandaddan uraian. Dalamppembuatan soalppilihan ganda, soal HOTS 

yangbberbentuk pilihan ganda harussmemuat stimulusyyang bersumberppada situasinnyata. 

Soal pilihan ganda terdiriddari pokokksoal (stem) dannpilihan  jawaban (option). 

Pilihannjawaban terdiri atas kuncijjawaban dannpengecoh (distractor). Kuncijjawaban 
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adalahhjawaban yang benar atauppaling benar, sedangkannpengecoh merupakannjawaban 

yanggtidak benar, namunmmemungkinkan pesertaddidik terkecohuuntuk memilihnya 

apabilaapeserta didik tidak menguasaimmateri pelajaranndengan baik. Peserta didik 

dimintaauntuk menemukan jawabannsoal yang terkaitddengan stimulusddengan menggunakan 

konsep-konsep pengetahuannyang dimiliki, serta menggunakan logika/penalaran. Jawaban yang 

benar diberikan skor 1 dan jawaban yang salah diberikan skor 0. 

DalamApembuatan soal uraian, jawaban peserta didik dituntutuuntuk 

mengorganisasikanAgagasan atau hal-hal yangAtelah dipelajarinyaAdengan cara 

mengemukakanAatau mengekspresikan gagasanAtersebut dengan menggunakan 

kalimatnyaAsendiri dalamAbentuk tulisan. Dalammmenulis soaluuraian, guruhharus 

mempunyai gambaranntentang ruang lingkupmmateri yang ditanyakanddan lingkup jawaban 

yanggdiharapkan, sehingga kemungkinannterjadinya ketidakjelasann soal dapat dihindari 

dannjuga dapat membantu mempermudahppembuatan kriteriaapenskoran.  

 

Langkah-Langkah Penyusunan Soal HOTS 

Dalammpenyusunan soal HOTS, guruudituntut dapat menentukannkompetensi yang 

hendakddiukur dan merumuskan materi yanggakan dijadikan dasarppertanyaan. Pertanyaan 

tersebutddisertai dengan stimulus yanggtepat sesuai dengan materiyyang dijadikan 

dasarppertanyaan. Olehssebab itu, dalammpenyusunan soal-soal HOTS, dibutuhkan 

penguasaannmateri ajar, keterampilan dalammmenulis soal, dan kreatifitas guruddalam menulis 

stimulusssoal sesuai dengan daerahddi sekitar satuan pendidikan.  

Kreatifitas guru dalam pemilihannstimulus yang berdasarkannpermasalahan di daerah 

sekitarssangat penting, karena stimulusppermasalahan tersebut dapatddirasakan langsung oleh 

pesertaddidik. Sehingga denganmmenyajikan soal-soal HOTS yang stimulusnya 

berdasarkannpermasalahan di daerah sekitar diharapkan dapat menumbuhkan rasa ingin ikut 

ambilbbagian dalam penyelesaian masalah tersebut bagi peserta didik. Berikut langkah-langkah 

dalammpenyusunan soal berbasis HOTS: 

 

Menganalisis KD 

Dalam menganalisis KD bertujuannuntuk menganalisis KD yang memiliki tingkat kognitif 

yangssama karena tidakssemua KD mempunyai tingkatkkognitif yang sama. 

Dalammpenyusunan soal HOTS, terlebihddahulu guru harus merumuskannIPK dengan 

tingkatkkognitif C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta). Setelah itu, dapat 

disusunssoal HOTS sesuai dengan KD yang telahddianalisis. 

Menyusun kisi-kisi soal 

Kisi-kisi penyusunanssoal dapat membantugguru dalam penulisanssoal HOTS, dimana 

padaakisi-kisi soal terdapat KD yangaakan dibuat soal, lingkup materiddan materi yang 

berkaitanddengan KD, merumuskan indikator soal, menentukan nomor soal, menentukan level 

kognitif, dan menentukan bentuk soal yang digunakan apakah berbentuk pilhan ganda atau 

uraian. 

Memilih stimulus yang tepat dan kontekstual 

Stimulus yanggtepat dan kontekstual yaitu stimulus yang dapat membuat peserta didik 

mencermatissoal dan stimulus tersebut sesuaiddengan kenyataan sehari-hari agar peserta 

didikktertarik untuk membaca. 

Menulis butir pertanyaan sesuai dengan kisi-kisi soal 

Butir-butir pertanyaan ditulis sesuai dengan kaidah penulisan butir soal HOTS. Kaidah 

penulisanbbutir soal HOTS, agak berbedaddengan kaidah penulisanbbutir soal pada umumnya. 

Perbedaannyaaterletak pada aspek materi, sedangkan pada aspek konstruksiddan bahasa relatif 

sama. Setiap butir soal ditulisspada kartu soal, sesuai format yang ditentukanooleh guru. 

a. Membuat pedomanppenskoran (rubrik) atau kunci jawaban. 
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PEMBAHASAN 

Cara melakukan penilaian berbasis HOTS 

Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur 

pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan 

untukkmemantau dan mengevaluasi proses, kemajuanbbelajar, dan perbaikan hasil belajar 

peserta didik secaraaberkesinambungan. Penilaian hasil belajar peserta didik meliputi aspek 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian aspek sikap dilakukan melalui 

observasi/pengamatan dannteknik penilaian lain yanggrelevan, dan pelaporannya menjadi 

tanggung jawab wali kelas atau guru kelas. 

Sebelummmenerapkan pembelajaran dan penilaian HOTS, tentunya guru terlebih 

dahuluhharus menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

mencerminkannpembelajaran dan penilaian HOTS, karena RPP tersebut akan menjadi 

panduannbagi guru dalammmelaksanakan pembelajaran. Hasil pembelajaran HOTS akan 

diukurmmelalui penilaian HOTS pada aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Tujuannya 

untukmmengetahui ketercapaian Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) dari sebuah 

Kompetensi Dasar (KD) yanggdiwakili olehhsebuah Kata Kerja Operasional (KKO). 

1. Penilaian Sikap 

Sikap terdiriddari dua jenis, yaitu sikap spiritual (KI-1) dan sikap sosial (KI-2). Instrumen 

utama penilaian sikap adalah instrumenoobservasi sedangkan jurnal, penilaian diri, dan 

penilaian antarteman menjadiiinstrumen penilaian pendukung. Pada penilaian sikap, 

diasumsikanssemua peserta didik bersikap baik. 

Penilaian sikap peserta didik oleh gurummenggunakan lembar observasi dan dilakukan 

dalam kegiatan pembelajaran. Adapun jurnal, penilaian diri, dan penilaian antarteman dilakukan 

sewaktu-waktu. Penilai sikap bisa menjadibbagian dari penilaian proses, misalnya pada saat 

diskusi kelompok guru berkeliling dan mengamati dan aktivitas peserta didik selama diskusi 

berlangsung. 

Karena didalam sikap ini adaaterbagi lagi menjadi sikap spiritual dan sosial maka saya 

membagikannya kedalam lembar observasi atau pengamatan yang terpisah seperti contoh 

dibawa ini: 

a. Contoh penilaian lembar observasi / pengamatan sikap spiritual 

Aspek spiritual ( KI 1 ) 

No Nama Berdoa sebelum belajar Bersyukur  Toleransi 

1  ALI 4 4 4 

2 ANDI  4 3 2 

3         

4  Dan seterusnya       

Tabell2. PenilaiannAspek Spirituall(KI 1) 

Keterangan : 

Sangat Baik ( SB) = 4  Baik ( Baik) = 3  Cukup ( C) = 2 

Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
 x 100 

Keterangan: 

Nilai 90 – 100 = A Nilai 80  – 89 = B Nilai 0 - 79 = C 

Dari lembaroobservasi nilai spiritual yang disajikan pada tabel diatas, dapat lihat 

bahwa misal kita sebagai guru ingin memasukan nilai spiritual baik dari aspek berdoa sebelum 

belajar, bersyukur dan toleransi. Dari aspek ini kita bisa membuat nilai apakah 4, nilai 3 ataupun 

nilai 2 dari setiap aspek yang kita amati. Selanjutnya, ketika kita ingin mencari nilai dari 

aspekkspiritual bisa kita cari dengan cara Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
 x 100. Jika sudah dapat skor 
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atau nilai yang diperoleh maka kita bisa mengkonversikannya kedalam nilai huruf. Contoh Andi 

mendapatkan skor 9. Maka 9/12 dikali 100 = 75. Maka Andi mendapatkan nilai C dari aspek 

spiritualnya. 

Rentang skor penilaian diperoleh dari = 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑘𝑚

𝑜𝑝𝑠𝑖𝑜𝑛 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
 = = 

100−70

3
 = 10. Maka rentang 

Nilai C ke B = 10 dilai B ke A = 10. 

b. Contoh penilaiannlembar observasi / pengamatan sikap sosial 

No Nama  

                                                       sikap yang dinilai   

           Kerjasama     Tanggung Jawab Percaya diri 

Memba

gi 

peran 

dikelo

mpok 

Menghar

gai 

pendapat 

teman 

Kekom

pakan 

Menyel

esaikan 

tugas 

Meng

umpu

l Pr 

Aktif 

disku

si 

Beran

i 

tampi

l 

Berani 

berpen

dapat 

Berani 

memim

pin 

Berani 

mengkr

itik 

1  ALI   √   √  √   √   √   √   √   √  √   √ 

2  ANDI  √   −  √   √   √   −   −   √  √   √ 

3                       

4                       

Tabell3. PenilaiannSikappSosial (KI 2) 

Skor maksimal 10    

Sangat Baik ( SB) = A  Baik ( Baik) = B  Cukup ( C) = C 

Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
 x 100 

Keterangan:   

Nilai 90 – 100 = A Nilai 80 – 89  = B Nilai 0  -  79  =  C 

Begitu juga ketika kita ingin melakukan penilaian sikapnya maka kita bisa membuat 

lembar observasi. Misal kita telah menetukan aspek dan kriteria penilaian sikap seperti aspek 

kerjasama (membagi peran dikelompok, menghargai pendapat dan kekompakan). Kemudian 

aspek Tanggung jawab (menyelesaikan tugas, mengumpulkan PR, aktif diskusi) serta aspek 

percaya diri (berani tampil, berani berpendapat, berani memimpin dan berani mengkritik). Disini 

kita bisa memberikan ceklis saja pada keseluruhan aspek yang nampak pada peserta didik. Jadi, 

cara mencari nilanya adalah Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
 x 100.  Apabila kita sudah 

mendapatkannnilainya maka kita bisa mengkonversikan nilai tersebut  seperti nilai  0 – 79 

mendapatkan nilai c, nilai 80 – 89 mendapatkan nilai B dan nilai 90-100 mendapatkan nilai A 

2. Aspek pengetahuan (KI-3) diukur melalui tes, baik testtlisan atau testttulisan. 

Test lisan berupa sejumlahppertanyaan yang telah disiapkan oleh guru dan dijawab 

secara lisan oleh siswa. Test tertulis terdiri dari dua model yaitu objektiffdan non objektif. 

Model soaloobjektif seperti Pilihan Ganda (PG), menjodohkan, Benar-Salah (BS), dan isian 

singkat. Sedangkan nonnobjektif yaitu soal uraian. Dalam kaitannyaddengan soal HOTS, tipe 

soal yang digunakan adalah PG dan uraian. 

a. Contohmmelakukan penilaian soal pilihan ganda 

No Nama 
Nomor Soal 

  1   2   3   4   5    6   7   8   9    10 

1  ALI  √   √  √   √   √   √   √   √  √   √ 

2  ANDI  √   -  √   −   √   √   −   √  √   √ 

3                       
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Tabell4. PenilaiannSoal PilihannGanda 

Skor maksimal 10   

 Sangat Baik ( SB) = A    Baik = B   Cukup = C 

Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
 x 100 

Keterangan : 

Nilai 90 – 100 = A Nilai 80 – 89 = B Nilai 0 -79= C 

Sebagaiccontoh, apabila kita melakukannpenilaian dalam soal pilihangganda dengan 

jumlahhsoal 10 maka soalbbenar kita beri skor = 1 dan soalssalah kita beri skor = 0. Jadi, mencari 

skor pada soal pilihangganda kita dapat mencari nilainyaddengan rumus Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
 x 100. Setelah skornnilai telah diperoleh, maka kita bisa 

mengkonversikannya apabila nilaisskor yang diperoleh 0 – 79 maka dia mendapatkan nilai C. 

Apabila nilai yangddidapat 80–89 maka iammendapatkan nilai A , dan jika dia 

mendapatkannnilai 90–100 maka nilaiyyang didapatkan adalah A. 

b. Contohmmelakukan penilaian soal isian 

No Nama 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1  Ali  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

2  Andi 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 

3                       

4  Dan seterusnya                     

Tabell5. PenilaiannSoallIsian 

Keterangan :Total Skor = 20  

Jawabannsesuai dan tepat skor 2   

Jawaban tidakssesuai / tepat = 1   

Tidak dijawab = 0 

Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
 x 100 

Keterangan:   

Nilai 90 – 100 =  A Nilai 80 – 89 =  B Nilai 0 – 79 = C 

Apabila kita ingin memberinnilai pada soal isian maka yang kitahharus lakukan adalah 

membuatppenskoran pada butirssoal tersebut.Apabila jawabannyaasesuai / tepat diberi skor 

2.Apabila jawabannbelum tepat diberi skor 1 dan apabila soal tidakddijawab diberi nilai 0. 

Dariccontoh diatas makaddiperoleh nilai   Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
 x 100. Apabila 

sudahddiketahui nilai dari skor tersebut maka kita bisa mengkonversikan kedalam nilai 

jikannilainya 0 – 79 maka ia mendapatkannnilai C, jika ia mendapatkan nila 80 – 89 maka ia 

mendapatkannnilai B dan jika ia mendapatkan skor nilai 90 – 100 maka ia mendapatkan nilai A. 

c. Contoh melakukannpenilaian soal uraian 

No. Nama  

Nomor Soal 

1 2 3 4 5 

1 
Ali  

3 3 3 3 3 

2 
Andi  

2 2 2 3 3 

3 
 

     

4  Dan seterusnya                     
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4 
Dan seterusnya 

     

Tabell6. PenilaiannSoallUraian 

Total Skor = 15  

Jawaban sesuaiddan tepat skor = 3  

Jawaban belummsempurna= 2 

Jawabanntidak tepat dan sesuai = 1 

Tidakddijawab = 0 

Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
 x 100 

Keterangan:   

Nilai 90 – 100 =  A  Nilai 80 – 89 =  B  Nilai 0 -79= C 

Sama jugaahalnya dengan penilaian soallisian, apabila soalyyang akan kita nilai 

berupa soaluuraian dimana setiap butirssoal memiliki kriteriaayaitu: 

1. Apabila jawabanntepat dan sesuai diberisskor = 3 

2. Apabila jawabanntepat dan belummsempurna diberi skor = 2 

3. Apabila jawaban tidak tepatddiberi skor = 1 

4. Apabila tidakddijawab diberi nilai = 0  

Karena soalddiatas ada 5 soal maka skormmaksimal yang diperoleh adalah 15. Jadi, 

untuk mengetahui nilai yang didapat siswa maka Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
 x 100. Apabila sudah 

diketahui nilaisskor  yang diperoleh siswa maka kitaasebagai guru tinggal mengkonversikan 

apabila nilai yang didapat 0 – 79 diberi nila C. Apabila nilai yang diperoleh 80 – 89 diberinnilai 

B dan apabila nilai yangddiperoleh 90 -100 diberi nilai A. 

3. Penilaian Keterampilan ( KI-4 ) 

Penilaian keterampilan dilakukan melalui penilaianppraktik, produk, dan proyek. Hal 

tersebutddisesuaikan dengan IPK yang telahdditentukan pada RPP dan sesuai dengan 

modelppembelajaran yang digunakan. Penilaian yang relevanddengan penilaian keterampilan 

yaitu KD-KD pada KI-4, misalnyammenyusun laporan, percobaan di laboratorium, praktik 

membacaAAlquran, praktiksshalat, praktik olah raga, praktik menari, praktik membuatssebuah 

karya, praktikmmenulis puisi, praktei membaca atau menulis puisi, dannsebagainya. Intinya, 

pada saat penilaiankketerampilan, peserta didik harusmmampu memperlihatkannpenguasaannya 

dalam melakukanssebuah gerakan, mempresentasikan sebuahhlaporan, atau menghasilkan 

sebuah produk. Dalammpenilaian praktek, guru membuat instrumennpenilaian disertai 

dengannrubrik disesuaikan dengan indikator yang akanndinilai. 

Berikutccontoh penilaiannproduk/proyek ataupun portofolioppada aspek  penilaian 

keterampilan : 

Nama : 

Kelas : 

Mapel 

Nama produk : 

No Aspek kriteria Baik Sekali Baik Cukup Perlu bimbingan 

1 Keindahan 4    

2 Kerapian  3   

3 Kemanfaatan 4    

4 Prosedur/ Waktu 4    

Tabell7. PenilaiannKeterampilan (KIi4) 

Keterangan : Sangat Baik = 4 Baik = 3 Cukup =2 kurang= 1 

Total skor = 16 

Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
 x 100 
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Keterangan :  Nilai 90 – 100 =  A Nilai 80 – 8 =  B  Nilai 0 -79=  C 

Dariccontoh aspek keterampilan yang kita buat jikakkita menilai sebuah produk dengan 

aspek  seperti keindahan, kerapian, kemanfaatan dan prosedur atau waktu maka kita 

menilaipproduk tersebut denganaaspek yang kita buat maka kitabbisa mencari nilai atau 

melakukan penilaianndengan  memberikan skor ppada aspek yang telahhkita buat. 

Berdasarkanncontoh diatasmmaka skor maksimal daripproduk tersebut adalah 16  

selanjutnyakkita mencari skor denganncara Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
 x 100 .Setelah nilai 

didapatmmaka kita bisa mengkonversinya dengan siswa mendapat nilai 0 – 79 mendapatkan 

nilai C, apabila siswa mendapatkan nilai 80 – 89 maka siswa mendapatkan nilai B dan apabia 

siswa mendapatkan nilai 90 – 100 maka siswa tersebut mendapatkan nilai A. 

Dengan mengenalkkarakter dan jenis-jenis penilaian HOTS, guru diharapkan dapat 

mengembangkannberagam instrumenppenilaian yang dapat memotret kompetensi peserta didik, 

sehingga semangat penilaiannotentik, yaitu penilaian yangoobjektif, apa adanya 

dalammmengukur aspekppengetahuan, sikap, dan pengetahuan dengan menggunakanmberbagai 

instrumenppenilaian yang relevan dapat terwujud. Proses menilai memanggbukan hal 

yangmmudah, tetapi hal inimmenjadi sebuahhtanggung jawab dari seorang gurupprofesional. 

   

KESIMPULAN  

High Order Thinking Skills merupakan suatupproses berpikirppeserta didik dalam level 

kognitif yang lebihhtinggi yang dikembangkanddari berbagaikkonsep dan metodeekognitif dan 

taksonomippembelajaran seperti problem solving, Taksonomi Bloom, dan 

taksonomippembelajaran, pengajaranddan penilaian dimana pembelajaran yang kitaalakukan ke 

pesertaddidik dapat mengembangkannkemampuan dan keterampilanaabadi 21 (critical thinking, 

communication, collaboration, and creativity). Sehinggaddapat menjadikan siswammenjadi 

siswa-siswa yangmmempunyai ide-ide kreatif dannproduktif. 

Untuk mencapaihhal itu maka kita sebagaigguru dapat menerapkan pembelajaran HOTS 

denganmmodel pembelajaran seperti (inquiry/ discovery learning), pembelajaran berbasis 

masalah (problem based learning/PBL), dan pembelajaran berbasis proyek (project based 

learning/PjBL). Sehingga denganmmodel yang kita padukan ininnantinya memberi 

ruanggkepada pesertaddidik untuk berpikir, meneliti, menelaah, menganalisis, hingga 

mampummenemukan danmmengontruksi sendiri pesanuutama sebuah materippembelajaran 

yang dipelajarinya. Dan menjadikan pembelajaran bermakna (meaningful learning) dan 

pembelajaran tuntas (mastery learning) bagi siswa. 

Untukmmengimbangi pembelajaran berbasis HOTS itu maka kita guru juga harus 

membuatppenilaian dari kegiatanbbelajar siswa yang berbasis HOTS. Adapun penilaian yang 

bisa kita lakukannadalah dengan penilaiannsikap menggunakan instrumen lembar 

observasiaataupun jurnal, pengetahuanmmenggunakan penilaian tesslisan dan tulisan dan 

keterampilanmmenggunakan penilaianppraktek, produk dan proyek. 
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